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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil dan pembahasan penelitian yang telah diuraikan pada 

bab sebelumnya, dapat disimpulkan bahwa: 

1. Kemampuan menulis cerpen siswa berdasarkan strategi pembelajaran 

ekspositori dengan menggunakan media audio visual iklan “Si Kaya dan Si 

Miskin” yang diubah menjadi cerpen tergolong baik dan sudah memenuhi 

nilai KKM yaitu 75. Hal ini terbukti dengan nilai rata-rata yang diperoleh 

siswa sebesar 80,13. 

2. Kemampuan menulis cerpen siswa dengan strategi pembelajaran ekspositori 

tanpa menggunakan media audio visual tergolong baik akan tetapi belum 

memenuhi KKM yaitu 75. Hal ini terbukti dengan nilai rata-rata yang 

diperoleh siswa sebesar 70,55. 

3. Kemampuan menulis cerpen siswa berdasarkan strategi pembelajaran 

ekspositori dengan menggunakan media audio visual iklan “Si Kaya dan Si 

Miskin” lebih efektif dibandingkan dengan tanpa menggunakan media audio 

visual.  Kemampuan menulis cerpen dengan penggunaan media audio visual 

akan membuat siswa lebih terfokus dan terarah pada pengembangan ide 

melalui media audio visual iklan yang disuguhkan sehingga lebih efektif 

dibandingkan dengan pembelajaran menulis cerpen tanpa menggunakan 

media audio visual. 
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B. Saran 

Berdasarkan simpulan di atas, perlu diuraikan beberapa saran sebagai berikut. 

1. Hasil penelitian di atas menunjukkan bahwa dengan adanya penggunaan 

media audio visual akan lebih baik atau lebih efektif dibandingkan dengan 

pembelajaran menulis cerpen tanpa menggunakan media audio visual 

walaupun dengan penggunaan strategi belajar yang sama yaitu strategi 

ekspositori. Oleh karena itu, media ini dapat dijadikan sebagai salah satu 

alternatif media pembelajaran yang dapat digunakan dalam proses belajar 

mengajar di kelas. Berdasarkan hal tersebut, maka disarankan agar para guru 

bahasa dan sastra Indonesia dapat menjadikan media audio visual sebagai 

media pembelajaran dalam menulis cerpen. 

2. Untuk menggunakan media audio visual “Iklan Si Kaya dan Si Miskin” ini 

diperlukan pemahaman guru bahasa dan sastra Indonesia baik dari segi 

persiapan, pelaksanaan, sampai evaluasi agar hal yang diharapkan yakni 

peningkatan kemampuan menulis cerpen siswa lebih baik. 

 

 

 

 

 

 

 

 


